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Abstrak

Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Provinsi Jawa Tengah memiliki program dalam
pemberian bantuan alat pada kelompok usaha bersama mebel dengan tujuan untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas produk kecil dan menengah sehingga memiliki daya saing,
dan meningkatkan efisiensi nilai tambah produk industri kecil dan menengah. Banyaknya
proposal pengajuan permohonan bantuan alat yang masuk menyebabkan usulan pemberian
bantuan tidak semuanya dapat didanai. Dalam proses pemberian bantuan alat pada Dinas
Perindustrian Dan Perdagangan Provinsi Jawa Tengah masih dilakukan secara manual,
dengan menggunakan penafsiran yang bersifat subjektif dan tidak konsisten. Untuk menangani
masalah tersebut menggunakan metode Fuzzy Analitycal Hierarki Process (Fuzzy AHP).
Metode Fuzzy AHP merupakan metode gabungan dari metode Analitycal Hierarki Process
dengan pendekatan Fuzzy. Untuk proses seleksi pemberian bantuan dengan metode Fuzzy AHP
dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySql. Kesimpulan dari pembuatan
sistem ini yaitu mampu membantu pengguna dalam penyeleksian pemberian bantuan alat pada
kelompok usaha bersama mebel. Hasil pengujian menggunakan metode MAPE sebesar 0,23%
hasil menunjukkan tingkat kesalahan dibawah 10%. Dengan demikian penerapan yang
dilakukan dengan metode Fuzzy AHP dalam prioritas menentukan usulan kegiatan pemberian
bantuan alat pada kelompok usaha bersama mebel dapat dikatakan baik.

Kata Kunci: Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Provinsi Jawa Tengah, Analytical
Hierarchy Process, Fuzzy

Abstract

Industry and Trade Department Central Java has a program granting of aid to give tools for
furniture business groups to improve the quality and quantity products of low and intermediate
industries so that become competitive and has value-added to low and intermediate industrie.
So many proposals incoming to request tools causes all proposed can’t be funded. In the
process of granting aid at the Industry and Trade Department of Central Java has been
manually, using interpretations are subjective and in consistent. To handling the problem using
Fuzzy Analytical Hierarchy Process method (Fuzyy AHP). Fuzzy AHP method is a combined of
Analytical Hierarchy Process method with Fuzzy approach. To aid selection process by Fuzzy
AHP method is built using PHP and MySql. The conclusion of manufacture this system is to
help users for selecting in granting of aid program to furniture business groups. The test result
using 0,23% of MAPE method the result showing error rate below 10%. Therefore application
made by Fuzzy AHP method to priority in determine the activity proposed granting aid to joint
venture group of furniture can do better.
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1. PENDAHULUAN

Beberapa kelompok usaha kecil
membentuk suatu organisasi kelompok
usaha bersama (KUB) mebel, memulai
usahanya dengan memanfaatkan kayu.
KUB adalah badan usaha non badan
hukum vyang berupa kelompok yang
dibentuk  pelaku  usaha industri
berdasarkan hasil kesepakatan seluruh
anggota yang dilandasi oleh keinginan
bersama untuk mengembangkan usaha
produktif dalam rangka peningkatan
pendapatan dan penumbuhan wirausaha
industri [1].

Dinas Perindustrian Dan
Perdagangan Provinsi Jawa Tengah
memberikan bantuan dengan alasan
untuk  meningkatkan kualitas dan
kuantitas produk industri kecil dan
menengah sehingga memiliki daya
saing, dan meningkatkan efisiensi dan
nilai tambah produk industri kecil dan
menengah yang dijelaskan dalam bab 1l
pasal 2 [1]. Dalam proses pemberian
bantuan alat pada Dinas Perindustrian Dan
Perdagangan Provinsi Jawa Tengah masih
dilakukan  secara  manual,  dengan
menggunakan penafsiran yang bersifat
subjektif dan tidak konsisten.

Metode AHP merupakan metode
pengambilan keputusan yang
komprehensif dan banyak diterapkan
dalam masalah pengambilan keputusan
seperti alokasi sumber daya [2].
Kelemahan metode AHP adalah
terdapat kemungkinan hirarki yang
berbeda apabila diaplikasikan pada
masalah yang identik, dapat
memungkinkan perubahan hasil yang
memiliki dampak besar, dapat terjadi
pada perubahan berskala kecil. Untuk
menyempurnakan pemecahan masalah
pada metode AHP, maka metode AHP
didukung dengan pendekatan konsep
fuzzy  menjadi  F-AHP.  F-AHP
dikembangkan oleh Chang pada tahun
1996 dengan menggunakan  fungsi
keanggotaan segitiga (Triangular Fuzzy
Number).  Fungsi  tersebut adalah
gabungan antara dua garis (linier) [6].

Tujuan dari  penelitian  yang
dilaksanakan adalah membuat sebuah
model dan menggunakan akurasi sistem
perangkingan dengan metode Fuzzy
Analytical Hierarchy Process (F-AHP)
sebagai sarana  membantu  dan
mengambil ~ Kkeputusan  pemberian
bantuan alat pada kelompok usaha
bersama mebel. Membantu menyeleksi
dalam pemberian bantuan alat pada
kelompok usaha bersama mebel di
Dinas Perindustrian Dan Perdagangan
Provinsi Jawa Tengah yang
menghasilkan keputusan secara cepat
dan tepat.

2. METODE

2.1 Metode AHP
Hierarchy Process)
Metode AHP adalah suatu metode

yang dikembangkan oleh Thomas L.

Saaty pada tahun 1970. AHP digunakan

untuk mendukung sebuah pengambilan

keputusan dalam menguraikan sebuah

kasus multi kriteria yang kompleks

menjadi sebuah hirarki [2].
Langkah-langkah yang digunakan

dalam pemecahan suatu masalah dengan

AHP sebagai berikut [8]:

1. Menyusun hirarki dari
permasalahan yang ditemui.

2. Menentukan prioritas suatu elemen.

(Analytical

a. Membuat perbandingan
berpasangan.
b. Mencari matriks perbandingan
berpasangan.
3. Sintesis

a. Menjumlahkan beberapa nilai
dari setiap kolom

b. Membagi setiap nilai yang
terdapat pada setiap kolom
dengan total kolom untuk
mendapatkan nilai normalisasi
matriks.

c. Penjumlahan dari setian nilai
pada baris dan membaginya
dengan jumlah elemen untuk
mendapatkan nilai rata-rata.

4. Mengukue nilai konsistensi

Menghitung Consistency Index (CI)

CI = (Amax —n)/n-1



Dimana:
n : banyaknya elemen
6. Menghitung Consistency Rasio
(CR)
CI

CR=—
RI

Dimana :

CR = Consistency Rasio
Cl = Consistency Index
Rl = Random Index

2.2 Fuzzy
Logika fuzzy memiliki fungsi
keanggotaan segitiga. Fungsi

keanggotaan segitiga adalah gabungan
antara dua garis (linier) dan
didefinisikan dalam 3 parameter, yaitu:
I, m, dan u.

Tabel 1: Tabel Fungsi Keanggotaan Bilangan

TFN [11]
Skala Skala Invers Skala
AHP Fuzzy Fuzzy
1 (1,1,3) (1/3, /1, 1/1)
3 (1,3,5) (1/5, /3, 1/1)
5 (3,5,7) (1/7,1/5, 1/13)
7 (5,7,9) (1/9, 1/7, 1/5)
9 (7,9,9) (a/9, 1/9, 1/7)
2 (1,2,4) (1/4, 172, 1/1)
4 (2,4,6) (1/6, 1/4, 1/2)
6 (4,6,8) (1/8, 1/6, 1/4)
8 (6,8,9) (1/9, 1/8, 1/6)

2.3 Fuzzy AHP
Hierarchy Process)
Langkah-langkah

fuzzy AHP [6].

1. Membuat struktur hirarki dengan
menentukan perbandingan matriks
berpasangan antar kriteria.

2. Menentikan sintesis fuzzy (Si).

Si= ZM}
M}

(Analytical

penyelesaian

Dlmana

M : alternatif

| - nilai lower
m : nilai medium
u - nilai upper

3. Menentukan nilai vektor (V) dan
nilai ordinat (d’).

. if m2zmi,
0, ifllzp2,
li —p2
(m2-p2)— (mi-11)’
4. Normalisasi bobot vektor fuzzy.

= (d'(4)).d'(4,),d'(4y), ., d'(4,))

V(M2 2 M1)
lainnya

3. METODE PENELITIAN

Metode pengembangan  sistem
adalah  metode-metode,  prosedur-
prosedur, konsep pekerjaan atau aturan
yang akan digunakan dalam
pengembangan  sistem informasi.
Metode vyang digunakan  dalam
pengembangan sistem yaitu metode
FAH dan metode Waterfall.

3.1 Metode Fuzzy AHP

Metode FAHP menetapkan
alternatif terbaik dari beberapa jumlah
alternatif yang sudah ada berdasarkan
Kriteria.

3.2 Metode Waterfall

Metode waterfall atau sering
disebut siklus hidup perangkat lunak
adalah metode yang digunakan dalam
software  engineering, dikarenakan
pemodelan sebuah sistem menjadi
tahapan-tahapan yang mengikuti pola
teratur [10].

Perencanaan

Sistem
'y

Analisa Sisem

'Y

Perancangan

Sistem

implementasi

Pengujian

Gambar 1 Model Waterfall

3.3 Pengujian Sistem

Pengujian sistem menggunakan
Means Absolute Percentage Error
(MAPE). Pengujian MAPE digunakan
untuk menguji efektifitas pengambilan
keputusan pemberian bantuan dengan



mengukur tingkat validasi suatu model
[12]. Rumus yang digunakan:

ZHY- Y‘

MAPE = X 100 %

T
Keterangan :
Yi : Nilai data periode ke-i
Y i : Nilai ramalan periode ke-i
n : Banyaknya data

4. HASIL & IMPLEMENTASI
4.1 Implementasi

@ @ DINPERINDAG
< Jawa Tengah

Gambar 2 Tampilan Program

Gambar 2 menjelaskan tentang
halaman awal yang menampilkan
menu utama seperti: Input Data
KUB, Proses Data, Consistency
Ratio, Fuzzy Syntesis, dan
Logout.

#Home
FUZZY AHP KRITERIA UTAMA DAN SUB KRITERIA

Gambar 3 Tampilan Input Matriks TFN

Gambar 3 menjelaskan tentang
proses fuzzy untuk mencari bobot
prioritas terbaik pada kriteria utama
dan sub kriteria. Halaman ini user
diminta untuk menginput matriks
perbandingan berpasangan antara
kriteria  utama dan  matriks
perbandingan  berpasangan  sub
Kriteria.

4.2 Pengujian
Tabel 2. Hasil Rangking Aplikasi Dengan Data

Nyata
Alter- Peringkat Selisih | Selisih
natif F- Data /
AHP | Nyata Rangk
ing
Nyata
KUB 1 1 0 0
Barokah
KUB 2 2 0 0
Kaisar
Jati
KUB 3 4 1 0.25
KayuQu
KUB 4 3 1 0.33
Java
Mebel
KUB Al- 5 8 3 0.375
Kausar
KUB 6 9 3 0.33
Alvin
Hanger
KUB 7 5 2 0.4
Suber
Rejeki
KUB 8 6 2 0.33
Jati
Mulya
KUB 9 7 2 0.285
Nurindo
Sejah-
tera
KUB 10 10 0 0
Anugrah
Mebel
Jumlah 2.3
Y. — ¥
Z:‘! L Y E‘
MAPFE L ¥ 100 94
T
23 100 %
= — X
10 °
=0,23 %
Menurut hasil analisis

implementasi dan pengujian dapat
disimpulkan bahwa metode Fuzzy AHP
mampu mengimplementasikan proses
perangkingan pemberian bantuan alat
pada KUB mebel di Dinas Perindustrian
Dan Perdagangan Provinsi Jawa
Tengah. Pengujian yang dilakukan
dengan MAPE (Means Absolute
Percentage Error) hasil yang didapat

4




adalah  0,23%.
tingkat  kesalahan
Demikian hasil penerapan metode
Fuzzy AHP dalam perangkingan
pemberian bantuan alat pada kelompok
usaha bersama (KUB) mebel di Dinas
Perindustrian Dan Perdagangan
Provinsi Jawa Tengah dapat dikatakan
baik.

Hasil menunjukkan
dibawah  10%.

5. PENUTUP

Berdasarkan hasil pengujian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan metode
Fuzzy AHP berhasil diimplementasikan
dalam proses pemberian bantuan alat
pada kelompok usaha bersama (KUB)
mebel di Dinas Perindustrian Dan
Perdagangan Provinsi Jawa Tengah. Hasil
pengujian efektifitas dilakukan
menggunakan Means Absolute
Percentage Erorr (MAPE). Dari aktifitas
pengujian tersebut hasil yang didapat
0,23%, hasil menunjukkan tingkat
kesalahan dibawah 10 %. Dengan
demikian penerapan yang dilakukan
dengan metode Fuzzy AHP dalam
prioritas menentukan usulan kegiatan
pemberian bantuan alat pada kelompok
usaha bersama (KUB) mebel dapat
dikatakan baik.
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